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A. Latar Belakang Masalah

Revolusi Industri 4.0 atau disebut juga dengan Generasi keempat ditandai
dengan munculnya supercomputer, robot pintar, kendaraan tanpa pengemudi,
editing genetik dan perkembangan neuroteknologi. Urip Susanto kepala Asosiasi
Ilmu Administrasi Bisnis (AIAIBI) pada liputan6.com (10/12/2018)
mengungkapkan bahwa generasi milenial tidak perlu takut dengan Era Revolusi
Industri 4.0. Alasannya, industri tidak sepenuhnya mengenyahkan tenaga kerja
manusia. Namun, tentu saja. Untuk bisa bertahan di Revolusi Industri 4.0
hanya mereka yang berkualifikasi tinggi. Founder & CEO Value Alligment
Innovation and Technology (Vtech) Riri Satria menambahkan, kompetisi tidak
hanya dengan menggunakan Ilmu pengetahuan dan teknologi, melainkan juga
berpikir kreatif, keluar dari kotak-kotak belenggu, transformasional, dan berani
membuat terobosan.

Menurut Asosiasi Pengusaha Indonesia (Apindo) hadirnya Revolusi
Industri 4.0 bisa menjadi ancaman bagi tenaga kerja dalam negeri yang tidak
memiliki keterampilan untuk beradaptasi dalam pekerjaan-pekerjaan jenis baru.

“Betul ini akan menjadi ancaman yang sangat serius kalau tidak
diantisipasi nanti apabila terjadi ledakan jumlah tenaga kerja yang tidak
terampil disektor formal” Ketua umum Apindo Hariyadi B Sukamdani,

Jakarta (kompas.com, 24 April 2018).



Hariyadi menyarankan perlu adanya perubahan pola pendidikan dan pola
vokasi Indonesia. “Negara perlu merubah tiga hal dari sisi edukasi” ujar Darmono
dalam seminar ‘The Future of Global Higher Education’ (cnnindonesia.com,
04/09/2018) yang paling fundamental adalah mengubah sifat dan pola pikir anak-
anak zaman sekarang. Selanjutnya, sekolah harus bisa mengasah dan
mengembangkan bakat seorang anak. Terakhir, intuisi pendidikan tinggi
seharusnya mampu mengubah model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan

zaman sekarang.

Dari beberapa kabar berita tersebut antisipasi yang diperlukan dalam
menghadapi Era Revolusi Industri 4.0 sangatlah beragam terkhusus dalam sektor
pendidikan. Sekolah Vokasi yang digadang akan menciptakan lulusan tenaga
kerja perlu dibenahi pada proses belajar mengajar. Perlu adanya model

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan peserta didik.

Berpikir kritis adalah satu dari keterampilan yang perlu ditingkatkan
kepada peserta didik. Berpikir kritis adalah kemampuan dimana seseorang
memaksimalkan kemampuan koginitifnya untuk mengolah dan mengevaluasi
informasi dengan benar atau valid. Berpikir kritis merupakan hal penting yang
perlu diperhatikan dalam era Revolusi Industri 4.0 ini, dengan berpikir kritis kita

tidak akan terseret oleh zaman dan kita pasti mampu untuk beradaptasi.

Tenaga pengajar memiliki kewajiban untuk menyampaikan materi
pembelajaran yang baik dan efektif. Namun penyampaiannya tidak sekedar

menyampaikan, akan tetapi haruslah memiliki strategi pembelajaran. Strategi



pembelajaran sendiri pencangkup pendekatan, model, metode dan teknik
pembelajaran yang spesifik. Model pembelajaran merupakan pembelajaran yang
terencana dan tersusun dari awal hingga akhir dalam proses belajar untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Beberapa model pembelajaran diantaranya

Problem Solving Method, Problem Based Learning, dan masih banyak lagi.

POE (Predict, Observe, Explain) termasuk kedalam model pembelajaran
yang dapat dijadikan referensi dalam proses belajar. Model POE sendiri membuat
peserta didik melakukan sebuah diskusi penyelidikan untuk mencari tahu masalah
pada materi pembelajaran yang sedang dipelajari dan mampu menyampaikan hasil
dengan tepat dan percaya diri. Selain itu peserta didik akan mendapatkan

pengetahuan berdasarkan pengalaman yang terjadi selama proses pembelajaran.

Model POE dan model PBL sangatlah berterkaitan dalam segi
penyampaian pembelajaran yang diawali dengan masalah. Contohnya sendiri
dalam PBL, peserta didik akan diberikan materi pembelajaran yang dimana
peserta didik diharuskan memecahkan suatu masalah. Model POE juga diawali
dengan materi belajar berbasis masalah dan diperjelas dengan adanya langkah atau
urutan dalam memecahkan masalah tersebut. Predict, memprediksi atau meramal
suatu fenomena hasil dari pemecahan masalah. Observe, Mengobservasi hal-hal
yang berhubungan dengan hasil pemecahan masalah. Explain , kemudian
terciptalah hasil dari pemecahan masalah tersebut dan peserta didik mampu untuk

menjelaskannya.



Proses pembelajaran yang baik tentu akan meningkatkan kemampuan
peserta didik. Kemampuan peserta didik diantaranya kemampuan kognitif,
afektif dan psikomotorik. Model pembelajaran POE dapat membantu untuk
meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik pada berfikir kritis. Kemampuan
berfikir kritis dimaksudkan agar peserta didik mampu menganalisa dan
mengevaluasi sebuah informasi yang didapat sebelum digunakan untuk
memecahkan suatu permasalahan. Berpikir kritis juga perlu dimiiki bagi peserta

didik jika telah masuk kedalam dunia kerja.

Salah satu alat yang bisa digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran
adalah dengan dibuatkannya LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik). LKPD
merupakan materi ajar cetak yang dikemas sedemikian rupa yang berisi materi,
ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus
dikerjakan oleh peserta didik sehingga siswa dapat belajar secara mandiri.
LKPD dibuat bertujuan untuk mengarahkan peserta didik dalam proses belajar dan
menjadi bahan evaluasi tenaga pengajar untuk melihat kemampuan peserta didik

sejauh apa menerima materi pembelajaran.

Oleh karena itu, diperlukannya penelitian dalam melihat tingkat hubungan
LKPD berbasis model pembelajaran POE terhadap kemampuan berfikir kritis
peserta didik. Sehingga dapat dijadikan rujukan dalam meningkatkan kemampuan
di Era Revolusi Industri 4.0. Maka dibuatlah penelitian dengan judul ‘Pengaruh
Lembar Kerja Peserta Didik (LKDP) berbasis POE (Predict, Observe, Explain)
pada mata pelajaran Sistem Kontrol terprogram (SKT) terhadap berfikir kritis

peserta didik kelas XII TOI di SMKN 2 Depok Yogyakarta’.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarakan latar belakang masalah di atas, maka di identifikasi masalah-

masalah sebagai berikut :

1. Belum adanya perkembangan terkait bahan evaluasi atau alat bantu belajar
peserta didik seperti Lembar Kerja Peserta Didik.

2. Dibutuhkannya model belajar yang mampu meningkatkan kemampuan peserta
didik hingga mencapai hasil belajar yang optimal.

3. Mencari tahu adanya hubungan LKPD berbasis POE terhadap berfikir kritis

peserta didik.

C. Batasan Masalah

Ditinjau dari berbagai identifikasi masalah yang ada, perlu adanya
batasan masalah untuk menetapkan masalah yang diperlukan saat penelitian
sehingga menghindari masalah yang muncul ketika melakukan penelitian. Batasan
masalah dilakukan pada penelitian pengaruh Lembar Kerja Peserta Didik terhadap
kemampuan berfikir kritis peserta didik dan dapat menjadi bahan evaluasi hasil
belajar. Lembar Kerja ini dibatasi pada kegiatan praktik Sistem Kontrol
Terprogram dan diharapkan mampu menjadi referensi mata pelajaran yang lain.
Lembar Kerja ini memiliki basis model pembelajaran POE (Predict, Observe, dan
Explain) sehingga membuat lembar kerja ini memiliki acuan tertentu dalam
proses belajar peserta didik. Sehingga dapat diketahui tingkat hubungan LKPD

berbasis POE terhadap berpikir kritis peserta didik.



D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah ditentukan berdasarkan latar belakang dan identifikasi
masalah yang ada, yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana respons pengguna LKPD berbasis POE pada mata pelajaran
Sistem Kontrol Terprogram?

2. Bagaimana kemampuan berpikir kritis peserta didik mata pelajaran Sistem
Kontrol Terprogram SMKN 2 Depok, Yogyakarta?

3. Apakah terdapat hubungan LKPD berbasis POE terhadap kemampuan

berpikir kritis peserta didik?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah untuk mencari jawaban dari permasalahan yang
ada. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka tujuan dari penelitian adalah :
1. Mencari hubungan antara LKPD berbasis POE dan kemampuan berpikir kritis.
2. Mengetahui pengaruh LKPD berbasis POE terhadap kemampuan berpikir kritis.

3. Meningkatnya kemampuan berpikir kritis peserta didik melalui LKPD berbasis

POE.

F. Manfaat Penelitian

Apabila tujuan penelitian ini tercapai dan membuahkan hasil, maka

manfaat dari penelitian ini akan dirasakan diantaranya untuk:



1. Sekolah

Lembar Kerja Peserta Didik ini dapat menjadi sarana prasana dalam proses
belajar mengajar dan menambah daftar rujukan evaluasi belajar peserta didik.
Selain itu dapat menjadi acuan dalam pengembangan tingkat hasil belajar peserta
didik yang diinginkan
2. Tenaga pengajar

Hasil dari penelitian ini di harapkan mampu menambah variasi proses
belajar peserta didik dengan adanya media tambahan dan mengetahui hasil belajar
peserta didik yang terdapat pada lembar kerja. Sehingga guru mampu menyikapi
atau menindak lanjuti peserta didik dikegiatan belajar selanjutnya.
3. Peserta didik

Lembar kerja yang dibuat diharapkan dapat membuat peserta didik lebih
berfikir kritis dan mengexplore pembelajaran secara mandiri, sehingga peserta
didik memahami secara optimal pembelajaran yang telah di alaminya. Disisi lain,
membantu mengarahkan apa yang perlu dilakukan dan diperbuat saat proses
belajar berlangsung.
4. Peneliti

Menjadi rujukan kedepan dalam melakukan penelitian mencari tahu tingkat
kenaikan kemampuan peserta didik. Meningkatkan minat peneliti agar terus

berkarya guna membantu meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia.



